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TRITUNGGAL

Kompetensi :

Mahasiswa mampu mengerti pemahaman tentang Tritunggal dan hubungan-hubungannya.
Sub Kompetensi :

1. Mampu memahami konsep Tritunggal yang menjadi sentral dalam iman Kristen.

2. Mampu memahami konsep Allah Bapa secara Alkitabiah.

3. Mampu memahami konsep Allah Anak secara Alkitabiah

4. Mampu memahami konsep Allah Roh Kudus secara Alkitabiah.

5. Mampu memahami hubungan Tiga Pribadi dalam Satu Substansi llahi, dan Satu Keilahian dalam Tiga
wujud kepribadian.

Pendahuluan.

Intisari dari iman Kristen terletak pada Allah Tritunggal. Allah Bapa, Allah Anak dan Allah Roh Kudus.
Allah Tritunggal adalah satu Kodrati llahi dalam Tiga Pribadi. Tiga bukan berarti ada tiga Allah. Allah
tetap satu. Tetapi Allah Yang Satu terwujud dalam Tiga Pribadi. Tiga Pribadi: Bapa, Anak, Roh Kudus
dalam Satu Substansi, Zat Ilahi, yaitu Allah. Tidak mudah untuk mengerti bagaimana memahami Satu
Allah dalam Tiga Pribadi, Tiga Pribadi dalam Satu Substansi, llahi. Ada berbagai macam teori, ilustrasi
untuk menggambarkan hubungan Tritunggal, namun tidak ada satupun mampu mencerminkan
hubungan-hubungan secara persis. Ada teori yang mengatakan TRITUNGGAL ibarat API. Dalam Api,
terdapat: 1) Sinar Cahaya, 2) Panas, Energi, 3) Asap.

Cahaya, Panas, Asap semuanya berasal dari satu substansi yaitu API. Tidak ada panas, tidak ada cahaya,
tidak ada asap, kalau tidak ada API. Asap, Cahaya, Panas, adalah bagian yang tidak terpisahkan dari Satu
Substansi Api. Namun, bagaimanapun, tetap saja konsep tentang TRITUNGGAL sulit dipahami oleh
akal, namun bisa dimengerti dengan iman, dan berita Alkitab. Adanya Tritunggal terbukti dari dalam
Alkitab: Mat.3:16, Rom. 8:9, 1Kor.12:3-6, Ef. 4:4-6, 1Pet 1:2, 1 Yoh. 5:7, Yud.20:21. Bahkan dalam
Perjanjian Lama, Kejadian 1:26, marilah “Kita” menjadikan manusia. Kata “Kita” adalah menunjukkan
arti jamak, lebih dari satu. Kejadian 1: 2: Roh Allah melayang-layang. Dalam Alkitab, nama Allah dipakai
untuk ketiga oknum: Kel. 20:2, Yoh. 20:28, Kis. 5:3-4. Bahkan Yesus sendiri menyebutkan Tritunggal
yakni: Matius 28:19, 2Kor 13:13. Bahkan oknum dari Tritunggal masing-masing dilukiskan sebagai:
Bapak Anak Roh Kudus Benar Yoh.7:28 Why.3:7 1Yoh. 5:6  2Kor.6:16 Ef.3:17 1Kor.3:16 Yang
mendiami hati Orang percaya Ef.2:22 Kol.1:27 Yoh.14:17 Kekal Kej.21:33 Why.22:13 Ibr.12:11 Kudus
Sumber Hidup Yang kekal Rom. 6:23 Yoh.10:28 Gal.6:8



A. Allah Bapa, Pribadi Pertama dari Allah Tritunggal
1) Yesus sendiri, menyebut Allah itu Bapa : Matius 5:48, Markus 14:36, Lukas 23:46, Yohanes 5:18.
2) Yesus menyebutkan Bapa, Anak dan Roh Kudus (Mat.28:29).

3) Yesus mengajarkan kita berdoa, kepada Bapa di sorga: Matius 6:9.

B. Allah Anak. Adalah Pribadi Kedua dari Allah Tritunggal

1) Yesus adalah Putra Allah yang menjelma menjadi manusia (Yoh. 1:2,14)
2) Yesus adalah Sang Putra (Yes. 9:5, Mat. 26:63-64).

3) Yesus adalah Anak Tunggal Bapa (Yoh.1:14,1;3,16,18.

4) Yesus mengakui bahwa Dia dan Bapa adalah Satu (Yoh. 5:19), sebab apa yang dikerjakan Bapa, itu
juga yang dikerjakan Anak.

5) Barang siapa melihat Yesus, ia melihat Bapa (Yoh. 14:9), Aku di dalam Bapa, dan Bapa di dalam Aku
(Yoh. 14:10).

6) Yesus adalah Tuhan, Yesus adalah Allah ( Yoh. 1:1, Yoh. 20:28,Tit. 2:13, 2Pet 1:1, 1Yoh. 5:20).
7) Yesus berkali-kali disebut Allah, Tuhan: Tuhan kita Yesus Kristus (Roma 5:1, 2Pet 1:16).

8) Yesus Tuhan (Roma 16:20, 1Tes. 1:12).

9) Yesus Kristus Tuhan kita (1 Tes. 5:28, 2 Tes.3:18).

10) Allah sendiri yang membuat Yesus menjadi Tuhan (Kis. 2:36).

11) Yesus ada sebelum dunia ada ( Yoh. 17:5). 12) Yesus melakukan banyak mujizat, sampai membangkit
orang mati, mengampuni dosa, kita tahu, bahwa pekerjaan itu adalah pekerjaan yang hanya dapat
dilakukan oleh Allah (Mat. 9:1-8.

Yesus disebut Allah:

a. Allah yang Perkasa (Yes.5:9)

b. Imanuel (Yes. 7:14, Mat. 1:23)

c. Tuhan Allah (Yes. 40:3,Mat.3:3,Allah yang Perkasa (Yes.5:9)

d. Tuhan Allah (Yes. 40:3,Mat.3:3,Yoh.20:28).

e. Tuhan Yang Awal dan Yang Akhir( Yes. 44:6, 48:12-16, Why. 1:17, 22:13).
f. Tuhannya Daud (Mzm.110:1, Mat.22:42-45).

g. Tuhan Pencipta yang Kekal (Mzm 102:25-28, Ibr.1:8, 10,12).

h. Tuhan Pencipta segala sesuatu (Yes. 40:28, Yoh.1:3, Kol.1:16).

i. Yesus mempunyai atau sama dengan sifat Allah:



1. Kekal (Yes g9:5,Mi 5:1, Yoh 1:1, Kol 1:17)
2. Kudus (Why 4:8,Kis 3:14, Why 15:4)

3. Maha Ada (Mat 18:20, 28:20, 1Yoh 2:13)
4. Maha Kuasa (Flp 3:21, Why 1:8)

5. Setara dengan Allah (Flp 2:6)

6. Seluruh Kepenuhan ke-Allah-an (Kol 2:3)
7. Tidak berubah (Mal 3:6, Ibr 1:12,13:8)

8. Berkuasa membangkitkan orang mati (Yoh 5:21,6:40,54), membangkitkan diri sendiri (1Kor 6:14, Yoh
2:19,21,10:18)

9. Berkuasa Mengampuni (Mrk 2:7,10, Kol 3:13)

10. Mengutus Roh Kudus (Yoh 14:16, Yoh 15:26).

C. Allah Roh Kudus: adalah Pribadi keTiga dari Allah Tritunggal.

1) Yesus Putra Allah, yang diangkat oleh Allah menjadi Tuhan, dikandung dari Roh Kudus (Mat.1:18-20,
Luk. 1:35). 2) Sebelum Abraham ada, Aku telah ada (Yoh. 8:58). 3)

Roh Kudus disebut sebagai :
a. Allah (kis 5:3-4) Tuhan Kel.17:7, 3:7-9), Tuhan alam semesta (Yes 6:3, 8-10, Kis 28:25-26).

b. Roh Kudus mempunyai sifat-sifat Allah : berkuasa mengusir setan (Mat 12:28) Hikmat (Yes 11:2, Ef
1:17), Yang mengerjakan hidup baru (Yoh 3:5-6), Kemuliaan (1Pet 4:14), Pemimpin Pekerjaan
mengabarkan Injil (Kis 16:6-7).

c. la sebagai Pengajar dan Penolong:

Datang dari Allah Bapa (Yoh 15:26) dikaruniai oleh Allah Bapa (Yoh 14:16) Diutus atas nama Kristus (Yoh
14:26) Atas Permohonan Kristus (Yoh 14:26) Oleh Kristus (Yoh 15:26, 16:7). Memberi kesaksian tentang
Kristus (Yoh 15:16), Mengajar orang-orang Percaya (Yoh 14:26), Mengungkap Firman Allah (Luk 2:2629,
Kis 1:16, 4:24-25, |br 10:15, 2Pet 1:21). Menyertai orang-orang percaya selamalamanya (Yoh 14:16),
mencurahkan kasih Allah ke dalam hati (Rom 5:5) tidak dapat diterima oleh dunia (Yoh 14:17) tinggal di
dalam diri orang-orang percaya (Yoh.14:17). 4) Yesus ada sebelum dunia ada ( Yoh. 17:5). 5) Yesus
melakukan banyak mujizat, sampai membangkit orang mati, mengampuni dosa, kita tahu, bahwa
pekerjaan itu adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh Allah (Mat. 9:1-8, Mrk.7;31-37, Luk. 7;11-
17, Yoh. 5;19, Yoh. 21;36)



